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ABSTRACT 
 

 This study discusses the case of school well-being (SWB) as a mediator of the 
influence of gratitude on students' learning motivation using a qualitative approach. 
This study recruited students of State High School students in Polewali Mandar 
Regency with a total of 380 people. The instruments used in this study are the SWB 
measuring tool to measure SWB, the gratitude scale to measure gratitude, and the 
learning motivation scale to measure learning motivation. After the data collection, the 
analysis was accomplished based on the SEM (Structural Equation Modelling) test to 
determine the relationship between variables within the context of this research, test the 
model fit and identify the direct and indirect effects on the model assisted by the Sobel 
test to see the mediating effect of school well-being variables. Data in this study has 
demonstrated that gratitude had a positive and significant direct effect on learning 
motivation with a figure of 24.7%; gratitude has significant positive and direct 
influence on school well-being (64.1%); School well-being identified has a positive and 
significant direct influence on learning motivation (17%); and school well-being was 
identified as a mediator for the influence of gratitude toward learning motivation 
indirectly with a figure of 10.9%. 
 
Keywords: gratitude, learning motivation, school well being 
 
PENDAHULUAN 

Motivasi belajar menjadi faktor penting dalam keberhasilan pendidikan. 
Siswa dengan motivasi yang besar cenderung menunjukkan pencapaian akademik 
lebih baik, kehadiran yang lebih konsisten di sekolah, dan lebih sedikit masalah 
disiplin (Blegur, 2020). Agar kegiatan pembelajarn dapat berjalan dengan baik, 
maka sangat dibutuhkan motivasi dalam membangun dan meningkatkan 
antusiasme belajar siswa. Pandangan lain mengenai definisi motivasi belajar 
menurut Octavia (2020) yaitu “Seluruh usaha dalam diri siswa yang menciptakan 
aktivitas belajar untuk memastikan arah pada aktivitas belajar agar tujuan yang 
diinginkan diperoleh dengan baik”. 
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Motivasi belajar menjadi faktor penting untuk menentukan tingkat 
prestasi akademik siswa dan pengalaman belajar mereka (Nursanti & Sugiarti, 
2022). Kepahaman tentang latar belakang motivasi belajar siswa SMA membantu 
pendidik, orang tua, dan stakeholder pendidikan lainnya untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung perkembangan siswa (Wahyuningrum et al., 2023). 
Siswa yang minim berprestasi tidak diakibatkan oleh kurangnya kemampuan 
yang dimiliki, namun diakibatkan kurangnya motivasi dalam belajar sehingga 
siswa tidak berusaha untuk menstimulasi kapasitas yang dimiliki (Anggraini & 
Sukartono, 2022). 

Sekolah Menengah Atas adalah tingkatan pendidikan kritis dalam 
perjalanan pendidikan peserta didik (Ardiningtyas et al., 2023). Di tingkat ini, 
siswa menghadapi tekanan akademik yang meningkat, pergaulan teman sebaya, 
sosial, pasangan dan keluarga (Cahaya, 2023). Tekanan ini bisa memengaruhi 
motivasi belajar siswa, dengan beberapa siswa mungkin merasa terbebani oleh 
ekspektasi prestasi yang tinggi (Rara et al., 2023). Selain itu, minat dan 
kepentingan pribadi dapat berperan penting dalam membangun dan membentuk 
motivasi belajar siswa (Maylitha et al., 2023). Siswa yang memiliki minat kuat 
dalam subjek tertentu cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai 
keberhasilan dalam mata pelajaran. 

Di Indonesia motivasi belajar yang rendah menyebabkan perilaku yang 
tidak mencerminkan sebagai seorang pelajar yang mengakibatkan kenakan remaja 
yang berstatus tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) banyak terjadi dan 
meningkat setiap tahunnya (Ardiningtyas et al., 2023). Hasil penelitian (Minarni 
& Lestari, 2017) tercatat sekitar 75-85% pelaku kenakalan peserta didik diusia 
remaja karena kurangnya motivasi belajar di sekolah sehingga menyebabkan 
kebiasaan membolos atau ketidakhadiran tanpa keterangan di sekolah. Kondisi 
tersebut relevan dengan riset yang dilakukan oleg Rahayu et al (2020) yang 
menemukan bahwa peringkat pertama yang menjadi suatu bentuk kenakalan 
peserta didik adalah perilaku membolos, di sisi lain pada penelitian internasional 
(Bindi Patel et al., 2023) menunjukkan perilaku meninggalkan kelas atau bolos 
terlihat lebih tinggi dibandingkan dengan kenakalan siswa lain yang diakibatkan 
oleh kurangnya rasa syukur. 

 Motivasi belajar siswa mencerminkan sejauh mana mereka memiliki 
dorongan dan antusiasme untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Ada 
beberapa indikator yang dapat diamati untuk menilai tingkat motivasi belajar 
siswa (Harisuddin, 2019) mengemukakan bahwa partisipasi aktif siswa dalam 
kelas menjadi indikator yang kuat. Siswa yang secara konsisten berkontribusi 
dalam diskusi, bertanya pertanyaan, dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi. Fahyuni dan Istikomah (2016) 
mengemukakan bahwa kemauan untuk belajar juga mencakup antusiasme dalam 
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menerima materi baru dan keinginan untuk menjelajahi topik lebih mendalam, 
menandakan tingkat intrinsik motivasi. 

Lutfiwati (2020) mengemukakan bahwa siswa yang memiliki sikap positif 
dan ketekunan dalam mengatasi hambatan belajar menunjukkan tingkat motivasi 
yang tinggi untuk mengatasi kesulitan dan mencapai tujuan akademis. Adanya 
rasa penghargaan terhadap pencapaian dan kebanggaan atas hasil yang dicapai 
juga merupakan indikator motivasi belajar (Rahman, 2022). Siswa yang 
menunjukkan kepuasan terhadap pencapaian mereka dan perilaku sikap positif 
terhadap pencapaian akademis cenderung memiliki motivasi yang tinggi untuk 
terus meningkatkan kualitas belajar mereka. Selain itu, Muzari’ah (2022) 
mengemukakan bahwa interaksi positif dengan teman sebaya dan hubungan yang 
baik dengan guru dan staf sekolah dapat mencerminkan dukungan sosial yang 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar dalam proses belajar sangat diperlukan untuk mendorong 
kemauan dalam diri siswa untuk kebutuhan belajar dengan memotivasi siswa 
mengikuti kegiatan dalam kelas sehingga materi atau proses belajar yang 
diberikan oleh pendidik dapat diserap dengan lebih baik melalui rasa syukur 
terhadap pendidikan yang ia terima. Perlu ditekankan bahwa kurangnya rasa 
syukur terhadap kesempatan belajar menjadi salah satu faktor yang mendorong 
perilaku menyimpang yaitu motivasi belajar yang rendah. Rasa syukur terhadap 
kesempatan belajar dan upaya guru-guru yang sudah dilakukan dapat menjadi 
landasan penting untuk mengatasi masalah ini dan menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih positif. 

Rasa syukur ditemukan memiliki hubungan positif dengan motivasi 
belajar di kalangan pelajar (Gentzler etc, 2013). Menulis dibuku jurnal rasa syukur 
dapat memiliki dampak positif pada motivasi akademik, karena keterlibatan 
terus-menerus dengan emosi syukur melindungi dari penurunan motivasi. Dalam 
studi yang dilakukan oleh Algoe dan Fredrickson (2011) menemukan bahwa siswa 
yang diminta untuk mengingat dan mengutarakan secara tertulis mengenai segala 
hal yang mereka syukuri selama tiga minggu, menunjukkan peningkatan dalam 
motivasi belajar dan kepuasan dengan sekolah mereka. 

Rasa syukur memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi 
akademik, karena individu yang merasa bersyukur terhadap kesempatan belajar 
cenderung lebih termotivasi secara intrinsik (Emmons & McCullough 2003). Sikap 
positif yang muncul dari rasa syukur membantu mereka menghadapi tantangan 
akademik dengan keyakinan untuk tumbuh dan belajar. Pada saat yang sama, 
rasa syukur juga meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan emosional, 
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan memberikan dorongan psikologis 
untuk terus berusaha (Aisyah & Chishol, 2018). 

Individu yang bersyukur terhadap pencapaian mereka cenderung lebih 
terlibat dalam pembelajaran, aktif dalam kelas, dan memiliki tingkat partisipasi 
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yang tinggi (Suprayitno & Wahyudi 2020). Dapat disimpulkan bahwa rasa syukur 
juga memiliki peran dalam mengurangi tingkat stres dan kecemasan terkait 
dengan tugas akademik, sementara pada saat yang bersamaan, menjadi pemicu 
untuk mencapai tujuan jangka panjang dengan mempertahankan motivasi positif. 
Juneja, J. K (2022) mengemukakan bahwa rasa syukur adalah emosi positif yang 
melibatkan penghargaan dan berkaitan dengan berbagai manfaat kesehatan 
mental dan fisik, saat individu merasa bersyukur atas suatu hal atau seseorang 
dalam hidup maka individu akan merespon dengan perasaan kebaikan, 
kehangatan, dan bentuk kemurahan hati. 

Perlu ditekankan bahwa kurangnya rasa syukur terhadap kesempatan 
belajar menjadi salah satu faktor yang mendorong perilaku menyimpang yaitu 
motivasi belajar yang rendah. Rasa syukur terhadap kesempatan belajar dan 
upaya guru-guru yang sudah dilakukan dapat menjadi landasan penting untuk 
mengatasi masalah ini dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif. 

Melalui mediasi, school well-being dapat menjadi saluran yang 
menghubungkan kualitas motivasi belajar melalui rasa syukur di sekolah sehingga 
terjadi kesejahteraan siswa. School Well-being memiliki peran krusial untuk 
menunjang perkembangan belajar siswa dan motivasi dalam menerima materi dari 
guru (Dewi, Basti, & Halima. 2021). School Well-being berkaitan dengan penilaian 
siswa dengan sudut pandang yang subjektif dan melibatkan emosional yang 
berkaitan dengan pengalaman di lingkungan sekolah (Jiang et al., 2016; Tian et 
al., 2014). 

Sebuah telaah literatur yang dilakukan oleh Alwi dan Fakhri (2022), 
beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui school well-being yang 
dilihat dari dimensinya dengan merujuk pada Konu dan Rampela (2002), dan 
berbasis Allardt’s theory of welfare. Telaah literatur tersebut menyiratkan bahwa 
secara umum sekolah telah menerapkan school well-being di lingkungan masing-
masing.   

Siswa mengalami school well being di sekolah berkontribusi positif 
terhadap peningkatan psikologis siswa seperti optimisme (Ahkam & Arifin, 2017), 
kepercayaan diri, kecerdasan emosional. Selain itu, siswa mengalami school well 
being akan dapat meningkatkan prestasi akademik di sekolah (Alsa et al., 2015). 
Dengan demikian, berdasarkan sejumlah riset tersebut peneliti melihat bahwa 
scholl well being dianggap potensial untuk menjadi variabel mediator dalam 
konteks penelitian ini. 

Dipahami bahwa school well being bukan hanya sebagai variabel 
independen atau dependen dalam hubungan antara rasa syukur dan motivasi 
belajar. Sebaliknya, school well being memiliki potensi untuk bertindak sebagai 
mediator penting yang dapat menjembatani pengaruh rasa syukur terhadap 
motivasi belajar siswa. Hingga saat ini, penelitian mengenai hubungan antara rasa 
syukur dan motivasi belajar yang dimediasi oleh scholl well being masih terbatas. 
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Sebagian besar studi cenderung lebih fokus pada hubungan langsung antara 
motivasi belajar, rasa syukur tanpa mempertimbangkan peran potensial school well 
being sebagai mediator. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mendalami pemahaman tentang bagaimana rasa syukur dapat mempengaruhi 
motivasi belajar melalui variabel school well being di konteks pendidikan sekolah. 

Berdasarkan konteks dalam penelitian ini, peneliti menarik hipotesis yaitu: 
1) Ada pengaruh signifikan rasa syukur terhadap motivasi belajar siswa; 2) Ada 
pengaruh signifikan rasa syukur terhadap school well-being siswa; 3) Ada pengaruh 
signifikan school well-being terhadap motivasi belajar siswa; dan 4) Ada pengaruh 
rasa syukur terhadap motivasi belajar siswa yang dimediasi oleh school well-being.
  

 
METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
berfokus pada variabel yang terdiri dari motivasi belajar (variabel terikat), rasa 
syukur (variabel bebas), dan school well being (variabel mediator). Secara 
operasional, motivasi belajar dapat diukur dengan merujuk pada skala motivasi 
belajar yang dikembangkan oleh Natalya dan Purwanto (2018) menggunakan 
aspek motivasi belajar menurut Vallerand dkk (1992), skala rasa syukur yang 
dikembangkan oleh Alwi (2022) menggunakan aspek yang rasa syukur yang 
dirancang oleh MCCullough, Emmons, dan Tsang (2002), dan skala school well 
being yang dikembangkan oleh Basti, dkk (2022) menggunakan aspek school well 
being yang merujuk pada Konu dan Rimpela (2002).  

Populasi dalam studi ini yaitu siswa SMA Negeri di Kabupaten Polewali 
Mandar. Berdasarkan data dari dinas pendidikan, ada 13 SMA di kabupaten ini 
dengan jumlah siswa sebanyak 7.708. Sampel dalam studi ini ditarik dengan 
menggunakan Cluster Random Sampling dengan jumlah sampel yang akhirnya 
dijaring yakni 366 siswa kemudian dibulatkan menjadi 380 siswa yang terdiri dari 
4 sekolah terpilih yaitu SMAN 1 Tinambung, SMAN 1 Campalagian, SMAN 1 
Wonomulyo, dan SMAN 1 Polewali.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala 
psikologi. Jenis skala yang digunakan yaitu dengan model skala Likert. Azwar 
(2017) mengemukakan bahwa skala Likert merupakan skala yang dibuat dengan 
tujuan untuk menunjukkan positif dan negatif, atau setuju dan tidak setuju 
terhadap objek sosial tertentu. Skala motivasi belajar pada penelitian ini 
berdasarkan aspek dari Vallerand dkk (1992) yaitu intrinsic motivation (intrinsic 
motivation to know, intrinsic motivation to accomplish things, dan intrinsic motivation 
to experience stimulation), extrinsic motivation (external regulation, introjected 
regulation, identified regulation, identified regulation), dan amotivation. Selanjutnya 
skala rasa Syukur pada penelitian ini berdasarkan aspek yang diungkapkan oleh 
McCullough, Emmons, dan Tsang (2002) yaitu intensity, frequency, span, dan 
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density. Kemudian skala school well being berdasarkan aspek yang diungkapkan 
oleh Konu dan Rimpela (2002) yakni school conditioning (having), social 
relationship (loving), means for self-fulfillment (being), dan health status (health). 

Analisis data menggunakan model analisis jalur untuk mengidentifikasi 
pengaruh pada variabel bebas, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
terhadap variabel terikat dengan mengungkapkan hubungan sebab akibat pada 
setiap variabel dengan (Azwar. 2017). Adapun hipotesis dalam penelitian ini diuji 
menggunakan analisis SEM untuk menganalisis pengaruh langsung maupun tidak 
langsung variabel motivasi belajar terhadap rasa syukur yang dimediasi oleh 
school well being. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Responden dalam penelitian ini sebanyak 380 siswa SMA Negeri di 
Kabupaten Polewali Mandar, yang disajikan pada tabel 1 gambaran deskriptif 
responden sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil gambaran deskriptif 

Karakteristik Jumlah Subjek Persentase (%) 
Jenis Kelamin   

Laki-Laki 108 28% 
Perempuan 272 72% 

Total 380 100% 
Jenjang Kelas   

X 195 51% 
XI 185 49% 

Total 380 100% 
Nama Sekolah   

SMAN 1 Tinambung 95 25% 
SMAN 1 Campalagian 95 25% 
SMAN 1 Wonomulyo 95 25% 

SMAN 1 Polewali 95 25% 
Total 380 100% 

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif subjek penelitian didominasi oleh 

siswa berjenis kelamin Perempuan sebanyak 272 subjek, pada jenjang kelas dalam 
penelitian ini didominasi oleh kelas X, dan penelitian memiliki jumlah subjek yang 
sama dalam setiap sekolah yaitu sebanyak 95 subjek.  

Hasil analisis deskriptif penelitian ini diperoleh dari skor hipotetik yang 
terdiri dari skor minimum dan maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi 
(SD) berdasarkan data penelitian yang didapatkan kemudian akan 
dikategorisasikan, berikut ini tabel 2 hasil pengkategorisasian data. 
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Tabel 2. Hasil Kategorisasi Data 
Rumus Interval Kategori f % 

Motivasi Belajar     
X < (M-1SD) X < 53,67 Rendah 48 12,63% 

(M-1SD) ≤ X < (M+1SD) 53,67 ≤ X < 84,33 Sedang 229 60,27% 
X  (M+1SD) X ≥ 84,33 Tinggi 103 27,1% 

Total   380 100% 
Rasa Syukur     
X < (M-1SD) X < 11,67 Rendah 39 10,26% 

(M-1SD) ≤ X < (M+1SD) 11,67 ≤ X < 18,33 Sedang 225 59,21% 
X  (M+1SD) X ≥ 18,33 Tinggi 116 30,53% 

Total   380 100% 
School Well Being     

X < (M-1SD) X < 74,67 Rendah 53 13,94% 
(M-1SD) ≤ X < (M+1SD) 74,67 ≤ X < 117,33 Sedang 285 75%% 

X  (M+1SD) X ≥ 117,33 Tinggi 42 11,06% 
Total   380 100% 

 
 Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa penelitian 

didominasi oleh siswa yang menunjukkan motivasi belajar pada kategori sedang 
sebanyak 229 subjek. Selanjutnya penelitian didominasi oleh siswa dengan rasa 
syukur pada kategori sedang sebanyak 225 subjek. Kemudian penelitian 
didominasi oleh siswa dengan school well being pada kategori sedang sebanyak 285 
subjek. 

Analisis data dalam studi ini dilakukan dengan dua tahapan, yaitu 
evaluasi model pengukuran dan model structural (Hair dkk., 2019; Sánchez-
Cardona dkk., 2021; Kline, 2023). Serangkaian model pengukuran dengan metode 
confirmatory factor analysis (maximum likelihood estimation, MLE) dilakukan 
dalam penelitian ini. Model pengukuran dievaluasi dengan menggunakan beberapa 
indeks kecocokan model menurut Wang dan Wang (2020) yakni RMSEA dan 
SRMR < 0,08; CFI, GFI, dan AGFI > 0,90. Parameter p-value tidak dimasukkan 
sebagai kriteria dalam indeks kesesuaian model mengingat tingkat sensitifitas 
yang tinggi terhadap jumlah sampel yang besar, tetapi tetap dilaporkan (Wang & 
Wang, 2020; Kline, 2023). Selain itu, sama halnya dengan CFI dan TLI, indeks 
GFI dan AGFI paling sering dilaporkan jika menggunakan program lisrel dalam 
melakukan pemodelan (Wang & Wang, 2020). Hasil evaluasi model pengukuran 
pada tabel 3 sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Evaluasi Model Pengukuran 
Model χ2 df p CFI GFI AGFI SRMR RMSEA 

Model 1 203,40 41 < 0,001 0,958 0,911 0,857 0,053 0,102 
Model 2 168,23 40 < 0,001 0,967 0,925 0,877 0,049 0,092 
Model 3 133,34 39 < 0,001 0,974 0,940 0,898 0,048 0,080 
Model 4 123,48 38 < 0,001 0,976 0,944 0,903 0,046 0,077 

 
Hasil modifikasi ketiga (model 4) menunjukkan model fit yang sangat 

memuaskan (χ2 = 123,48, df = 38, p < 0,001; CFI = 0,976, GFI = 0,944, AGFI = 
0,903, RMSEA = 0,077 [90%CI = 0,062 – 0,092], SRMR = 0,046; MI RS2 dan RS3 
= 9,8, r = 0,081). Selain itu, model 4 juga memiliki nilai AIC yang terlihat lebih 
kecil dibanding model lainnya yang berarti bahwa model AIC dianggap paling 
tepat dalam mengungkap kondisi dilapangan (Kline, 2023). Oleh karena itu, three 
correlated-factor model revised (modifikasi model 4) menunjukkan kesesuaian 
antara model yang dihipotesiskan dengan data/model empiris yang ada 
dilapangan. Model persamaan struktural yang dihasilkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Model persamaan struktural 
 
  Pengujian hipotesis dengan full structural mediation model menunjukkan 

dukungan terhadap semua hipotesis yang diajukan. Adapun untuk mengetahui 
pengarugh langsung antar variabel dapat diketahui dengan membandingkan 
apakah t hitung > t tabel. Berikut adalah hasil uji hipotesis yang disajikan pada 
Tabel 4. 
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Tabel  4. Hasil Uji Hipotesis 

H Jalur 
thitung 

(>1,96) 

Pengaruh 

Kesimpulan β 
langsung 

β tidak 
langsung 

β 
Total 

H1 RS  MB 3,957 0,274 - 
27.4
% 

Diterima 

H2 RS  SWB 11,921 0,641 - 
64.1
% 

Diterima 

H3 SWB  MB 2,515 0,170 - 17% Diterima 

H4 RS  SWB  MB 2,492 - 0,109 
10.9
% 

Diterima 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (tabel 4) menunjukkan bahwa nilai thitung 
> ttabel pada keempat hipotesis. Pada H1 menghasilkan nilai β = 0,274, t = 3,957 
> 1,96, dengan kontribusi sebesar 27,4%, hasil ini menunjukkan ada pengaruh 
rasa syukur terhadap motivasi belajar siswa. Pada H2 mengasilkan nilai β = 
0,641, t = 11,921 > 1,96, dengan kontribusi sebesar 64,1%, hasil ini menunjukkan 
ada pengaruh rasa syukur terhadap school well being. Pada H3 menghasikan nilai β 
= 0,170, t = 2,515 > 1,96), dengan kontribusi sebesar 17,0%, yang berarti bahwa 
ada pengaruh school well being terhadap motivasi belajar siswa. Selanjutnya pada 
H4 menghasilkan nilai β = 0,109, t = 2,492 > 1,96, hasil ini menunjukkan 
pengaruh tidak langsung rasa syukur terhadap variabel motivasi belajar melalui 
school well being atau dengan kata lain school well being dapat menjadi mediasi 
antara pengaruh rasa syukur terhadap motivasi belajar siswa. 

 
Pengaruh Rasa Syukur terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Hasil analisis yang dilakukan pada hipotesis 1 yakni ada pengaruh rasa 
syukur terhadap motivasi belajar siswa menunjukkan nilai koefisien β sebesar 
0,274 atau berpengaruh sebesar 24,7% dan menghasilkan nilai thitung yang lebih 
besar dari ttabel yakni 3,957 > 1,96. Nilai ini menunjukkan bahwa rasa syukur 
mempunyai pengaruh langsung yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 
Data diatas sesuai dengan studi yang dilakukan oleh Lee, Tong, dan Sim (2015) 
yang menunjukkan bahwa rasa syukur berhubungan positif dengan persepsi 
kebebasan dalam memilih tindakan individu yang berkaitan dengan pengalaman 
motivasi dalam konteks sekolah. 
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Hasil penelitian ini identik dengan studi terdahulu yang turut 
menunjukkan hubungan positif antara rasa syukur dan semua konstruk akademik 
berkaitan, hal tersebut terlihat dari intervensi rasa syukur dapat menciptakan 
dampak positif pada motivasi belajar siswa dan hal terpenting bahwa dampak 
tersebut dapat bertahan lama (Nawa & Yamagishi, 2021). Lebih lanjut dijelaskan 
oleh Fatima dkk (2022) bahwa konsep rasa syukur diterima secara universal 
sebagai hal yang sangat efektif dan berharga untuk membantu meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Selain itu, rasa syukur memprediksi tingkat motivasi 
belajar yang lebih tinggi. Rasa syukur menjadi prediktor terbaik dari motivasi 
belajar. 

Nawa dan Yamagishi (2021) mengemukakan bahwa dalam sebuah studi 
penelitian mengungkapkan bahwa jika individu terus bersyukur dan 
mempraktikkannya setidaknya selama dua minggu, hal tersebut akan berdampak 
positif pada motivasi belajar individu yang dapat bertahan lebih lama. 
Pengalaman rasa syukur memotivasi siswa untuk terlibat dalam perilaku 
perbaikan diri, mendorong mereka untuk menjadi siswa yang lebih produktif 

Hasil analisis untuk menjawab hipotesis 2 menunjukkan pengaruh rasa 
syukur terhadap school well being menunjukkan nilai koefisien β sebesar 0,641 
atau berpengaruh sebesar 64,1% dan menghasilkan nilai thitung yang lebih besar 
dari ttabel yakni 11,921 > 1,96. Nilai ini menunjukkan bahwa rasa syukur 
mempunyai pengaruh langsung dan cenderung signifikan terhadap school well 
being. 

Hasil penelitian ini relevan dengan studi yang dilakukan oleh Tian dkk 
(2014) menyatakan  bahwa rasa syukur berkorelasi signifikan dengan 
kesejahteraan siswa di sekolah. Rasa syukur memengaruhi perilaku siswa di 
sekolah, siswa dengan rasa syukur yang tinggi akan lebih menghormati guru dan 
orangtua di sekolah. Hasil penelitian dalam konteks tesis ini juga relevan dengan 
sejumlah studi tentang pengaruh rasa syukur pada konteks sekolah yang 
menemukan adanya kecenderungan pengaruh positif terhadap kesejahteraan 
siswa. Dalam studi yang dilakukan oleh Wen dkk (2010) serta Ng, Hubner & Hills 
(2015), ditemukan bahwa siswa yang menunjukkan rasa syukur yang tinggi 
cenderung memiliki kesejahteraan yang baik selama berada di sekolah. 

Berdasarkan hasil dalam riset ini, peneliti melihat bahwa rasa syukur 
tampaknya dapat memantu siswa memperoleh hubungan yang positif dengan 
teman dan guru di sekolah, sehingga keadaan ini dapat menimbulkan suasana 
kelas yang lebih kondusif. Terciptaya suasana kelas yang kondusif dapat 
membantu siswa untuk memperoleh emosi positif berupa ketenangan, 
kebahagiaan dan hubungan intrapersonal yang relatif lebih nyaman (Ade dkk, 
2022) 

Sebagai bentuk emosi positif dalam konteks kebersamaan dengan siswa 
lain dan dampak dari kebaikan yang diterima (Gustine& Nurhadianti, 2021), 
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peneliti melihat bahwa adanya pengaruh rasa syukur terhadap kesejahteraan 
siswa dalam konteks studi ini merupakan hasil dari sikap syukur sebagian besar 
siswa di sekolah. Dalam sebuah meta analisis yang dilakukan oleh Renshaw and 
Olinger-Steeves (2016),  rasa syukur yang ditunjukkan siswa berbanding lurus 
dengan tingkat kesejahteraan mereka dalam konteks sekolah.  

 
Pengaruh School Well Being terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Hasil analisis yang dilakukan pada hipotesis 3 menunjukkan adanya 
pengaruh school well being terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai koefisien β 
sebesar 0,170 atau berpengaruh sebesar 17% dan menghasilkan nilai thitung yang 
lebih besar dari ttabel yakni 2,515 > 1,96. Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa 
school well being mempunyai pengaruh langsung yang cenderung signifikan 
terhadap motivasi belajar siswa.  

Hasil ini sejalan dengan penjelasan Saetban, dkk (2023) bahwa school well 
being dapat memberi dampak signifikan pada motivasi belajar. Siswa dengan 
perasaan yang nyaman dan senang di sekolah maka akan lebih termotivasi untuk 
belajar, begitupun sebaliknya ketika siswa merasa kurang nyaman dalam 
lingkungan sekolah maka cenderung tidak tertarik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 

Penelitian terdahulu mendukung hasil penelitian ini yang menyatakan 
bahwa tingginya school well being yang dimiliki siswa dapat menumbuhkan 
penilaian positif pada sekolah sehingga akan memperlihatkan sikap dan emosi 
yang positif untuk mengikuti aktivitas atau kegiatan di lingkungan sekolah serta 
menunjukkan keinginan yang kuat dalam belajar (Amalia, 2020). Lebih lanjut 
dijelaskan oleh Bunga, Alwi, dan Halima (2023) mengemukakan bahwa 
lingkungan sekolah yang mendukung hubungan sosial yang positif, fasilitas yang 
memadai, serta perasaan nyaman dan aman di sekolah menunjukkan bahwa 
keberhasilan dalam menciptakan school well-being yang baik dapat berdampak 
positif pada upaya meningkatkan motivasi dan kinerja belajar siswa. 

Priambadi dan Nastiti (2024) mengemukakan school well being akan lahir 
dari keadaan dimana siswa memperoleh kesempatan memenuhi kebutuhan dasar 
di sekolah dan apa yang diperoleh dalam proses pembelajaran. Seorang siswa 
berinteraksi dengan keadaan school well being yang rendah cenderung mengalami 
perasaan tidak menyenangkan, merasa tertekan, dan cepat merasa bosan di 
sekolah. School well being dapat diwujudkan ketika siswa mendapat perasaan 
positif di lingkungan yang nyaman untuk belajar sehingga mereka dapat 
menunjukkan sikap positif selama proses belajar di kelas dan sekolah. 
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Peran School Well Being sebagai Mediator Pengaruh Rasa Syukur 
terhadap Motivasi Belajar Siswa. 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagai 
mediator, school well being memediasi rasa syukur terhadap motivasi belajar secara 
parsial (β = 0,109, t = 2,492 > 1,96). Kondisi parsial dalam uji hipotesis tersebut 
berimplikasi bahwa rasa syukur tetap dapat mempengaruhi motivasi belajar, 
dengan atau tanpa mediasi oleh school well-being. Mediasi parsial juga dapat 
diartikan dengan kondisi bahwa adanya peranan variabel lain, selain mediator well 
being itu sendiri, yang memiliki potensi untuk mempengaruhi hubungan variabel 
bebas dan terikat dalam sebuah penelitian (Hayes, 2018). 

Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Demirci (2020), faktor psikososial 
memberikan pengaruh signifikan terhadap tingkat keaktifan siswa dalam kelas. 
Tingkat keterlibatan siswa di sekolah akan melahirkan emosi yang positif dan 
kesejahteraan mereka. Studi lainnya yang dilakukan oleh Fan & Wolters (2014) 
menekankan adanya faktor ekspektasi siswa terhadap mata pelajaran tertentu 
dengan motivasi belajar mereka. Riset tersebut menekankan faktor intrinsik siswa 
akan membentuk karakteristik perilaku mereka selama berada di sekolah.  

Salah satu studi menarik lainnya yang dilakukan oleh Zhao dkk (2018) 
dijelaskan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang dinamis dengan 
variabel pola pikir dan ketabahan hati. Hasil dalam riset tersebut mendukung 
hipotesis antara pola pikir pertumbuhan dan ketabahan hati mempengaruhi 
motivasi belajar. Model persamaan struktural yang diterapkan pada studi tersebut 
menunjukkan bahwa memiliki pola pikir yang berkembang dapat memprediksi 
tingkat otonomi yang lebih tinggi dalam motivasi belajar siswa, yang pada 
gilirannya akan memberi pengaruh positif pada ketabahan siswa. Dengan 
demikian, studi di atas menunjukkan bahwa scholl well being yang menunjukkan 
mediasi parsial menandakan bahwa variabel lain berpotensi mempengaruhi 
motivasi belajar siswa.  

Penelitian menunjukkan bahwa intervensi rasa syukur, seperti 
penggunaan jurnal rasa syukur, dapat secara signifikan meningkatkan motivasi 
akademik di kalangan mahasiswa. Peningkatan ini sebagian besar disebabkan oleh 
pengurangan amotivasi, yaitu perasaan kurangnya keterkaitan antara tindakan 
dan hasil (Nawa et al., 2021). Efek positif rasa syukur pada motivasi meluas 
melampaui kesejahteraan individu, mempengaruhi perilaku yang terarah pada 
tujuan yang sangat penting untuk keberhasilan akademis (Nawa et al., 2021). 

School well being memainkan peran krusial dalam menciptakan lingkungan 
yang mendukung yang meningkatkan motivasi siswa. Sekolah merupakan tempat 
yang ideal untuk mempromosikan kesehatan dan kesejahteraan, yang pada 
gilirannya dapat memperbaiki pencapaian akademis siswa (Pulimeno et al., 2020). 
Meskipun rasa syukur dan kesejahteraan sekolah adalah elemen penting dalam 
meningkatkan motivasi belajar, penting juga untuk mempertimbangkan faktor 
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lain seperti spiritualitas dan pengampunan, yang juga berkontribusi pada 
kebahagiaan dan kinerja akademis siswa. Elemen-elemen ini dapat lebih lanjut 
memediasi hubungan antara rasa syukur dan motivasi, menunjukkan interaksi 
kompleks antara faktor psikologis dan pendidikan (David et al., 2022). 

 
SIMPULAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara rasa syukur 

terhadap motivasi belajar siswa SMA di Kabupaten Polewali Mandar 
dengan persentase pengaruh sebesar 24,7%. Hal ini berarti rasa syukur yang 
tinggi akan membentuk motivasi belajar yang cenderung tinggi.  

2. Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara rasa syukur 
terhadap school well being siswa SMA di Kabupaten Polewali Mandar dengan 
persentase pengaruh sebesar 64,1%. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa 
rasa syukur yang tinggi akan membentuk school well being siswa yang 
semakin tinggi. 

3. Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara school well 
being terhadap motivasi belajar siswa SMA di Kabupaten Polewali mandar 
dengan persentase pengaruh sebesar 17%. Hal ini berarti bahwa keadaan 
school well being yang tinggi akan melahirkan motivasi belajar yang semakin 
tinggi. 

4. Ada peran school well being sebagai mediator pengaruh rasa syukur terhadap 
motivasi belajar siswa SMA di Kabupaten Polewali Mandar. Peran school 
well being sebagai mediator memberikan kontribusi pengaruh tidak langsung 
yang signifikan dan positif sebesar 10,9% pada pengaruh rasa syukur 
terhadap motivasi belajar siswa SMA di Kabupaten Polewali Mandar. 

 
SARAN DAN REKOMENDASI 
Peneliti mengajukan beberapa saran berdasarkan hasil penelitian yakni: 
1. Bagi siswa, penelitian ini menghasilkan informasi mengenai hal-hal yang 

dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Sangat penting bagi siswa 
untuk mampu menumbuhkan sikap positif yang muncul dari rasa syukur 
sehingga dapat membanu siswa menghadapi tantangan akademik dengan 
keyakinan untuk tumbuh dan belajar, adanya rasa syukur juga mampu 
meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan emosional, menciptakan 
lingkungan belajar yang positif dan memberikan dorongan psikologis untuk 
terus berusaha. Siswa yang bersyukur terhadap pencapaian mereka juga 
cenderung lebih terlibat dalam pembelajaran, aktif dalam kelas, dan 
memiliki tingkat partisipasi yang tinggi.  

2. Bagi SMA Negeri di Kabuptaen Polewali Mandar, hasil penelitian ini dapat 
menjadi acuan dan pertimbangan bagi SMA di Kabupaten Polewali Mandar 
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dalam upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa baik secara 
intrinsik maupun ekstrinsik. Hal ini mengingat bahwa sekolah menjadi 
tempat bagi siswa untuk menemukan potensi, mengembangkan diri, 
meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran, serta menciptakan 
lingkungan belajar yang positif. Sehingga, peneliti menyarankan untuk 
membantu siswa untuk menggali dan meningkatkan school well being siswa 
agar sikap positif dalam bentuk rasa syukur dapat tercipta sehingga akan 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Misalnya pihak sekolah 
diharapkan mampu memaksimalkan empat aspek having di sekolah yaitu 
lingkungan fisik (layanan, fasilitas), lingkungan belajar (mendapat umpan 
balik, kesempatan belajar), relasi sosial (siswa, guru, staf), serta status 
kesehatan. Hal tersebut bertujuan agar sekolah dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman sehingga siswa terdorong untuk aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikatakan menjadi model 
penelitian yang kurang umum dan referensi terkait model dalam penelitian 
menggunakan mediasi ini masih kurang. Sehingga peneliti menyarankan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang relevan dengan riset ini 
menggunakan karakteristik responden yang berbeda misalnya pada jenjang 
perguruan tinggi. Selain itu, peneliti menyarankan untuk mengkaji lebih 
dalam terkait tema ini, mengingat school well being sebagai mediator yang 
menghasilkan mediasi parsial menandakan bahwa variabel lain berpotensi 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
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